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LUHUT MAHENDRA / J120110049 
“HUBUNGAN ANTARA INDEKS MASSA TUBUH DENGAN 
KELINCAHAN PADA PEMAIN FUTSAL PRIA USIA 19-24 TAHUN.”  
(dibimbing oleh: Dwi Kurniawati, SSt.FT, M.Kes dan Wahyuni, S.KM, S.Fis, 
M.Kes) 
Latar Belakang: Kelincahan merupakan  salah  satu  aspek  kondisi  fisik  yang 
banyak  diperlukan  dalam  cabang  olahraga futsal. Dalam kelincahan terdapat 
faktor pendukung seperti tinggi badan dan berat badan. Tinggi badan dan berat 
badan yang ideal tentu saja akan menunjang prestasi pemain itu sendiri. Salah satu 
penentuan adanya pertambahan berat badan atau obesitas adalah dengan 
menggunakan Indeks Masa Tubuh (IMT). Indeks Masa Tubuh (IMT) adalah rasio 
antara berat berat badan dan tinggi badan yang diukur dari ujung rambut hingga 
ujung kaki. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh 
terhadap kelincahan pada pemain futsal. 
Manfaat Penelitian: dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan 
ilmu kesehatan dan menambah kajian kebugaran khususnya pada kelincahan 
untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan kelincahan pada pemain 
futsal. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel pada 
penelitian ini sebesar 50 sampel, cara pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling yaitu sampel yang diambil secara acak berdasarkan dengan 
kriteria inklusi dan eklusi. analisis statistik menggunakan uji alternatif chi-square 
yaitu uji fisher exact. Alat ukur kelincaahan menggunakan ilionis agility test. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menyatakan bahwa ada hubungan antara indeks 
massa tubuh dengan kelincahan pemain futsal dengan p < 0,05 yaitu 0,039 
sehingga Ha diterima. Ini berarti bahwa variabel indeks massa tubuh ada 
hubungan dengan variabel dependen kelincahan. 
Kesimpulan: Secara statistik menunjukkan bahwa indeks massa tubuh 
berhubungan dengan kelincahan pada pemain futsal pria usia 19-23 tahun UKM 
futsal Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Kelincahan, Pemain Futsal Pria. 
ABSTRACT 
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LUHUT MAHENDRA / J120110049 
“RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEX AND AGILITY OF 19-
24 YEARS OLD MALE  FUTSAL PLAYER” 
(consuled by: dwi kurniawati, SSt.FT, M.Kes dan wahyuni, S.KM, S.Fis, 
M.Kes) 
 
Background: Agility is one of the  important physical condition aspects in futsal 
sport. Agility has supporting factors like body height and body weight. With ideal 
body height and body weight, futsal player can achieve maximum performance.   
Body mass index can be used to measure the increasing of the body weight. Body 
mass index is the ratio between body weight and body height that measured from 
top of the head to the edge of foot. 
Goal: To find out the relationship between body mass index and agility of 19-24 
years old futsal player. 
Benefit: the data can become references or suggestions for the development of 
medical world and sport especially on the relationship between body mass index 
and agility of futsal player. 
Method: This research using observational analytics with cross sectional 
approach. This research uses 50 samples, and takes the sample with purposive 
sampling, that take randomly with inclusion and exclusion. Statistic analysis that 
we use is fisher exact alternative chi square. Instrument for measure the agility is 
ilionis agility test. 
Result of the Research: The result of the research stated that there is relationship 
between body mass index with agility of futsal players within p < 0,05 is 0,039 so 
Ha accepted. This means that body mass index variable there is relationship with 
agility dependent variable. 
Conclusion: statistically show that body mass index was relationship with agility 
of 19-24 years old male futsal players UKM futsal Health Faculty 
Muhammadiyah University of Surakarta.  
 




Permainan futsal dimainkan oleh lima orang dalam setiap timnya. 
Lapangan yang digunakannya pun lebih kecil daripada sepak bola 
konvensional. Dengan ukuran yang lebih kecil dan dengan pemain yang 
lebih sedikit, permainan futsal lebih cenderung dinamis dan lebih 
membutuhkan kebugaran yang baik dari pemainnya (Lhaksana, 2012). 
Unsur-unsur kebugaran meliputi kecepatan, daya ledak, kekuatan otot, 
daya tahan, kelenturan, keseimbangan, ketepatan, koordinasi, tenaga, dan 
kelincahan. Diantara unsur-unsur diatas, peneliti akan membahas lebih 
mendalam mengenai kelincahan, karena kelincahan merupakan komponen 
yang sangat penting bagi permainan futsal. Kelincahan  penting  fungsinya  
untuk meningkakan  prestasi  dalam  cabang olahraga (Suharno, 1985). 
Kelincahan merupakan  salah  satu  aspek  kondisi  fisik  yang banyak  
diperlukan  dalam  cabang  olahraga futsal. 
Dalam kelincahan terdapat faktor pendukung seperti tinggi badan 
dan berat badan. Tinggi badan dan berat badan yang ideal tentu saja akan 
menunjang prestasi pemain itu sendiri. Dalam  beberapa cabang olahraga, 
postur  tubuh  yang  tinggi dengan berat badan ideal dan kondisi fisik yang 
baik akan menunjang pencapaian prestasi olahraga yang tinggi (Haryono, 
2008 dalam Rudiyanto, 2012). Pada remaja, perubahan fisik yang sering 
terjadi adalah bertambahnya berat badan. Tubuh mengalami peningkatan 
masa otot serta bertambahnya penyimpanan lemak dalam tubuh. Salah satu 
penentuan adanya pertambahan berat badan atau obesitas adalah dengan 
2 
 
menggunakan Indeks Masa Tubuh (IMT). Indeks Masa Tubuh (IMT) 
adalah rasio antara berat berat badan dan tinggi badan yang diukur dari 
ujung rambut hingga ujung kaki (Depkes, 2002). IMT pemain futsal di 
UKM futsal Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta pun bervariasi, hal tersebut kurang diperhatikan oleh pelatih 
karena saat sekarang terlihat bahwa yang dianggap penting dari permainan 
futsal adalah daya tahan otot dari pemainnya, padahal indeks massa tubuh 
pemain juga harus dipertimbangkan untuk suatu kelincahan suapaya 
prestasi menjadi lebih baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik 
membuat skripsi dengan judul “Hubungan Antara Indeks Masa Tubuh 
dengan Kelincahan pada Pemain Futsal Pria Usia 19-23 Tahun” yang akan 
dilakukan di lapangan futsal Hatrik Kartasura. 
 
LANDASAN TEORI 
Kelincahan yang baik adalah syarat yang harus dimiliki dari  setiap  
pemain. Lincah  dalam memainkan bola, lincah pergerakan kaki (foot work) 
sangat membantu pemain melepaskan diri dari hadangan lawan (Muhyi, 
2008). Karena itulah komposisi tubuh seseorang sangat berpengaruh  
terhadap gerak seseorang. Masalah ukuran postur tubuh beserta bagian-
bagian  tubuh yang  dimiliki oleh  setiap pemain menjadi salah satu faktor 
yang berpengaruh dalam penampilan olahraga. Dalam beberapa cabang  
olahraga,  postur  tubuh  yang  tinggi dengan berat badan ideal dan kondisi 
3 
 
fisik yang baik akan  menunjang  pencapaian  prestasi olahraga  yang  tinggi  
(Haryono, 2008 dalam Rudiyanto,  2012).  
Moeloek (1986) dalam Rudiyanto (2012) mengemukakan  bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kelincahan antara lain: tinggi badan, tipe 
tubuh, usia, jenis kelamin dan berat badan. Berat  badan  merupakan salah 
satu parameter yang memberikan  gambaran massa  tubuh.  Berat badan 
adalah parameter antropometri yang sangat labil (Supariasa, 2002). 
Antropometri dalam olahraga sangat di butuhkan untuk memaksimalkan 
prestasi atlet, sebagaimana menurut Indrianti (2010) dalam Ardiyanto 
(2013) peran antropometri dalam olahraga beragam mulai dari penentuan 
cabang olahraga yang dapat memaksimalkan kondisi atlet, status kebugaran 
seseorang, komposisi lemak, tulang, ukuran tubuh, kadar air dan massa otot, 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa dengan mengetahui ukuran 
antropometri kita dapat memaksimalkan atlet menurut cabang olahraganya. 
Dalam penelitian ini pengukuran antropometri yang dimaksud adalah tinggi 
badan dan berat badan yang dihitung sebagai IMT.  
Menurut Tjokro (1984) dalam Rudiyanto (2012)  berat badan yang 
berlebih secara langsung dapat mengurangi kelincahan.Salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi kelincahan adalah kecepatan. Menurut 
Moeloek (1984) menerangkan bahwa: “Seseorang yang mempunyai berat 
badan berlebih cenderung memiliki gerak yang lamban hal ini mungkin 
disebabkan oleh beban ekstra (berat badan) dan kurangnya fleksibilitas 
tubuh pada saat melakukan gerakan”. Sehingga apabila salah satu faktor dari 
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kelincahahan yaitu kecepatan kurang baik maka secara langsung kelincahan 
seseorang juga akan kurang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di UKM futsal 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan maret tahun 2015. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pemain futsal di Fakultas Ilmu Kesehatan Univertas 
Muhammadiyah Surakarta sebanyak 70 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sampel sebanyak 50 orang. 
Analisa data berdasarkan skala pengukuran data ordinal, analisa datanya 
menggunakan teknik chi square dilanjutkan dengan perhitungan cross 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini diketahui bahwa rata-rata usia responden adalah 
19-20 tahun dengan persentase 68%. Pada remaja menjelang usia 20  tahun 
mengalami pembentukan tulang yang pesat yang merupakan masa persiapan 
untuk mencapai puncak pertumbuhan massa tulang peak bone mass. Massa 
tulang ini mempengaruhi tingkat kelincahan seseorang (Mann dalam 
Hardiansyah, 2008). Dalam penelitian ini responden bertinggi badan 150-170 
cm adalah yang paling banyak mencapai 62 %. Menurut Rudiyanto (2012) 
tinggi badan merupakan bagian dari antropometri yang berpengaruh pada 
sumbangan yang diberikan pada titik kecil terhadap kemampuan kelincahan 
seseorang. Dalam penelitian ini responden yang memiliki berat badan 43-65 
kg adalah yang paling banyak mencapai 80 %. Berat badan yang berlebih 
secara langsung akan mengurangi kelincahan karena adanya friksi jaringan 
lemak pada serabut otot sehingga kontraktilitas otot menjadi berkurang. Berat 
badan merupakan parameter gambaran massa tubuh dan parameter 
antropometri yang labil (Rudiyanto, 2012). Sehingga berat badan 








B. Analisis Statistik 
Tabel Hasil Uji Fisher’s Exact 
 Exact. Sig. (2-sided) 
Fisher’s Exact Test 0.039 
 
Hasil perhitungan uji Fisher’s exact sebagaimana tampak pada tabel 
diatas, diperoleh nilai yang signifikan p < 0,05 yaitu 0,039. Berdasarkan 
kriteria tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan indeks massa tubuh 
dengan kelincahan. 
Hasil Perhitungan Cross Tabulation hubungan indeks massa tubuh 
dengan kelincahan pemain futsal pria usia 19 – 23 tahun 
 
Hasil perhitungan cross tabulation sebagaimana tampak pada 
tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan kategori IMT kurus 
yang berjumlah 1 orang memiliki kelincahan sangat bagus. Responden 
dengan kategori normal berjumlah 36 orang, dengan rincian 12 orang 
memiliki kelincahan sangat bagus, 18 orang bagus, 6 orang sedang. 
Responden dengan kategori IMT obesitas ringan berjumlah 7 orang, 
 
Kategori IMT 
Kategori Kelincahan Total 
Sangat bagus Bagus Sedang Cukup Buruk 
N % n % N % N % N % n % 
Kurus 1 100 0 0 0 0 0 0 0 0 1 100 
Normal 12 33,3 18 50 6 16,7 0 0 0 0 36 100 
Ob ringan 1 14,3 3 42,9 3 42,9 0 0 0 0 7 100 
Ob berat 0 0 2 33,3 2 33,3 1 16,7 1 16,7 6 100 
Total 14 28,0 23 46,0 11 22,0 1 2,0 1 2,0 50 100 
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dengan rincian 1 orang memiliki kelincahan sangat bagus, 3 orang bagus, 
3 orang sedang. Responden dengan kategori IMT berat berjumlah 6 orang, 
dengan rincian 2 orang memiliki kelincahan bagus, 2 orang sedang, 1 
orang cukup, 1 orang buruk. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Indeks massa tubuh berhubungan dengan kelincahan pada pemain 
futsal pria usia 19-23 tahun UKM futsal Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
B. Saran 
1. Bagi pemain futsal 
Kondisi fisik sangat diperlukan bagi pemain futsal agar dapat 
menambah prestasi bagi seluruh tim salah satunya yaitu indeks massa 
tubuh. Untuk menjadi pemain yang baik, hendaknya pemain futsal selalu 
mengontrol indeks massa tubuhnya dan latihan rutin agar kelincahannya 
di dalam bermain selalu terjaga dengan baik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian yang akan datang diharapkan dapat meneliti lebih rinci 
tentang komponen kelincahan meliputi fleksibilitas, kecepatan, kekuatan, 
dan keseimbangan yang dihubungkan dengan IMT. 
 
